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ABSTRAK

Chaterine, Shinta Pujha. 2019. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP
ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif pada Project Based Learing berbasis
Etnomatematika. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Scolastika
Mariani, M.Si.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Gaya Kognitif Reflektif, Gaya
Kognitif Impulsif, Project Based Learing, Etnomatematika.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting
bagi siswa untuk mengomunikasikan ide matematisnya baik secara lisan maupun
tertulis. Namun kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis siswa masih
rendah. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah PjBL berbasis
Etnomatematika efektif terhadap pencapaian kemampuan komunikasi matematis
peserta didik, (2) untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP ditinjau dari gaya kognitif reflektif-impulsif pada PjBL berbasis
Etnomatematika. Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods dengan
sequential explanatory design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1I
SMP Negeri 15 Semarang tahun pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dengan
teknik random sampling. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL berbasis Etnomatematika
efektif terhadap pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa. Deskripsi
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP ditinjau dari gaya kognitif reflektif-
impulsif pada PjBL berbasis Etnomatematika dengan siswa yang memiliki gaya
kognitif reflektif memenuhi kelima indikator kemampuan komunikasi matematis.
Sedangkan siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif kurang mampu memenuhi
indikator kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang
dikaitkan dengan rumus/konsep matematika secara runtut dan menggunakan
simbol/notasi matematika secara tepat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu studi yang dipelajari oleh siswa mulai
dari tingkat SD sampai SMA bahkan perguruan tinggi. Matematika mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mendasari perkembangan teknologi
modern. Depdiknas sebagaimana yang dikutip oleh Maftukhin, et. al. (2014: 30)
menjelaskan bahwa untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan
diperlukan penguasaan materi matematika yang kuat sejak dini. Sholihah &
Mahmudi (2015) mengemukakan bahwa matematika merupakan sumber dari ilmu
lain, dengan kata lain banyak ilmu yang penemuan dan pengembangannya
bergantung dari matematika, sehingga mata pelajaran matematika sangat
bermanfaat bagi siswa sebagai ilmu dasar untuk penerapan di bidang lain. Oleh
karena itu, menyadari akan pentingnya matematika, hendaklah matematika
dipelajari dan dikuasai dengan baik oleh siswa sejak dini.

National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM (2000: 29)
menyatakan bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematika yang merupakan
standar proses dalam matematika sekolah yakni pemecahan masalah, penalaran dan
bukti, komunikasi, koneksi, dan representasi. Komunikasi merupakan bagian
penting dari matematika dan pendidikan matematika (NCTM, 2000: 60). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu

kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan siswa dalam pembelajaran



matematika. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs juga menyatakan bahwa salah satu
tujuan pembelajaran matematika adalah siswa mampu mengomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan
menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Komunikasi matematis merupakan salah satu
kemampuan yang diperlukan dalam matematika untuk mempelajari konsep,
menyampaikan atau mengungkapkan ide-ide baik secara lisan maupun tertulis
dalam bentuk gambar, diagram, simbol, dan penggunaan objek (Hartini, et. al.,
2016: 132). Melalui komunikasi, siswa dapat berbagi ide sekaligus mengklarifikasi
pemahaman dan pengetahuan tentang konsep matematika yang diperoleh dalam
proses pembelajaran kepada guru dan siswa lainnya.

Baroody sebagaimana yang dikutip oleh Nuraeni dan Luritawaty (2016: 10)
mengemukakan bahwa terdapat dua alasan komunikasi perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Alasan pertama yaitu matematika tidak hanya sekedar
alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau
mengambil kesimpulan, akan tetapi matematika juga merupakan suatu alat yang
tidak ternilai untuk mengomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan
ringkas. Alasan kedua yaitu pembelajaran matematika merupakan aktivitas sosial
dan juga sebagai wahana interaksi antara siswa dengan siswa dan antara guru
dengan siswa. Oleh karena itu, guru harus mendorong siswa dalam menumbuhkan

kemampuan komunikasi matematisnya.



Namun pada kenyataannya, hasil pembelajaran matematika dalam aspek
komunikasi matematis masih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Permata, et.
al. (2015: 128) menunjukkan bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis
siswa belum berkembang secara optimal. Hasil penelitian Adiyanti, et. al. (2018:
910) juga mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih
tergolong rendah. Selain itu, Fitrianti, et. al. (2018: 75) menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa belum berkembang secara optimal.
Demikian pula, Johar, et. al. (2018: 205) yang menemukan bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan mengomunikasikan ide-ide matematikanya.

Berdasarkan observasi dan studi pendahuluan pada pencapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas V11 di SMP Negeri 15 Semarang, diperoleh hasil
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa belum maksimal. Sebagian besar
siswa merasa Kkesulitan untuk menyampaikan ide matematisnya dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Berikut salah satu soal komunikasi
matematis materi perbandingan yang diberikan kepada siswa.

Seorang dokter berdiri pada bayangan sebuah gedung sehingga ujung

bayangannya berada tepat di ujung bayangan gedung. Tinggi sang dokter

adalah 1,5 meter dan bayangannya adalah 100 cm. Jarak antara gedung
dengan sang dokter adalah 16 meter. Sajikan permasalahan tersebut dalam
bentuk gambar dan tentukan berapa hm tinggi gedung!”.

Salah satu hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal di atas

ditunjukkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa

Setelah diamati pada Gambar 1.1 terlihat bahwa: (1) siswa menuliskan
informasi dan pertanyaan dalam soal; (2) siswa sudah menyajikan permasalahan
dalam bentuk gambar namun gambar tersebut belum lengkap dan benar; (3) siswa
tidak menuliskan rumus/konsep matematika; (4) siswa kurang lengkap dan tepat
dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian; (5) siswa tidak menggunakan
simbol matematika dalam menyelesaikan permasalahan; (6) siswa tidak menulis
simpulan berdasarkan permasalahan. Selama pembelajaran berlangsung, sebagian
besar siswa hanya duduk, diam, dan mencatat, sedikit dari mereka yang terlihat aktif
dalam pembelajaran. Siswa juga masih ragu-ragu dalam menyampaikan ide - ide
matematis mereka. Hal tersebut berakibat guru menjadi tidak dapat mengetahui
apakah siswa telah mampu memahami masalah yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih belum maksimal, padahal komunikasi
matematis mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pemahaman
matematis. Seperti yang dikemukakan oleh Amran, et. al. (2016: 76) bahwa dengan

mengkomunikasikan ide-ide matematisnya kepada orang lain, seorang siswa bisa



meningkatkan pemahaman matematisnya. NCTM sebagaimana dikutip oleh
Masrukan, et. al. (2015: 343) juga menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa mencerminkan seberapa jauh pemahaman matematis dan letak
kesalahan konsep siswa.

Kemampuan komunikasi matematis siswa akan lebih optimal jika dibangun
melalui desain dan skenario pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif dalam
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat mendorong kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah Project Based Learning. Kemendikbud (2014:
228) mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning/PjBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran. Widyantini (2014: 5) menjelaskan
bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas
dengan melibatkan kerja proyek yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan
permasalahan sebagai langkah awal siswa dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata dan menuntut siswa untuk melakukan kegiatan
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan
investigasi, serta memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri
maupun kelompok. Terdapat berbagai macam kegiatan proyek yang dapat
dilakukan oleh guru dan siswa. Blumenfeld et. al. (1991: 373) menyatakan bahwa

proyek dapat meningkatkan ketertarikan siswa karena keterlibatan siswa dalam



memecahkan masalah autentik, bekerja sama dengan kelompok, dan membangun
solusi atas masalah yang nyata.

Husna, et. al. (2016: 43) menjelaskan bahwa dengan mengimplementasikan
model Project Based Learning, kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
semakin meningkat dengan cara pemberian tugas-tugas proyek yang menuntut
siswa untuk bisa mengomunikasikan ide matematis berdasarkan temuan-temuan
mereka selama melakukan tugas-tugas proyek baik secara lisan maupun tertulis.
Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Ismayani & Nuryanti (2016: 713) yang
menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
secara lisan maupun tulisan dengan mengimplementasikan model Project Based
Learning di antara dua siklus penelitian, dengan nilai daya serap masing-masing
siklus sebesar 61% dan 75%, dan ketuntasan klasikal masing-masing sebesar 79%
dan 82%. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran model ini juga positif.
Lebih dari 80% siswa merasa lebih aktif belajar dalam Project Based Learning.

Tilaar sebagaimana dikutip oleh Arisetyawan, et. al. (2014: 683)
mengemukakan bahwa Ki Hajar Dewantoro mantan menteri pendidikan Indonesia
mengatakan bahwa kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan, bahkan
budaya adalah dasar untuk pendidikan. PjBL menjadi lebih menarik dan bermakna
bagi siswa apabila pembelajaran ini dapat dipadukan dengan Etnomatematika.
Etnomatematika dapat menjadi jembatan antara matematika dan budaya sekaligus
sebagai wujud upaya pelestarian budaya Indonesia melalui pendidikan. Abdullah
(2017: 3) mengemukakan bahwa hal-hal yang dipelajari dalam Etnomatematika

meliputi simbol, konsep, prinsip, dan keterampilan matematika yang ada di



kelompok nasional, suku, atau kelompok masyarakat lainnya. Hartoyo (2012: 16)
juga menjelaskan bahwa sangat penting menggali konsep-konsep matematika yang
terdapat dalam kebudayaan-kebudayaan saat ini sehingga konsep tersebut dapat
membantu siswa dalam mempelajari matematika.

Project Based Learning berbasis Etnomatematika merupakan pembelajaran
matematika dengan menggunakan masalah yang dikaitkan unsur-unsur budaya
tempat tinggal siswa sebagai langkah awal siswa dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata. Hal ini sesuai dengan Prabawa & Zaenuri (2017: 122)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek akan menjadi lebih
bermakna ketika dikembangkan menggunakan nuansa yang dekat dengan dunia
keseharian siswa, salah satunya adalah Etnomatematika. Pemanfaatan
Etnomatematika dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu sumber belajar
matematika yang konkret dan ada di sekitar siswa bertujuan agar siswa menjadi
lebih mudah mempelajari suatu materi matematika karena materi tersebut berkaitan
langsung dengan budaya mereka sendiri yang merupakan aktivitas mereka sehari-
hari dalam bermasyarakat sehingga belajar akan lebih menarik dan bermakna, serta
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pembelajaran matematika di kelas dapat berlangsung dengan baik apabila
guru juga memperhatikan karakteristik siswa. Salah satunya tentang bagaimana
siswa menerima informasi, memproses, menyajikan kembali informasi hingga
menentukan perilaku atau biasa dikenal dengan gaya kognitif. Setiap siswa tidak

akan pernah terlepas dari pengaruh gaya kognitif pada saat menganalisis informasi.



Ketika siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda, maka cara mengomunikasikan
ide-ide matematisnya juga berbeda menurut perspektif gaya kognitifnya. Widadah,
et. al. (2013: 17) menjelaskan bahwa gaya kognitif merupakan kecenderungan
siswa dalam menerima, mengolah, dan menyusun informasi serta menyajikan
kembali informasi tersebut berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Terdapat dua
gaya kognitif menurut Kagan yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif
impulsif. Kagan sebagaimana dikutip oleh Warli (2013: 190) mengatakan bahwa
dimensi relektif dan impulsif merupakan kecenderungan anak yang tetap untuk
menunjukkan cepat atau lambat waktu menjawab terhadap situasi masalah dengan
ketidakpastian jawaban yang tinggi. Menurut Warli (2013: 190), anak yang bergaya
kognitif reflektif adalah anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab
masalah, tetapi cermat atau teliti, sehingga jawaban cenderung benar. Anak yang
bergaya kognitif impulsif adalah anak yang memiliki karakteristik cepat dalam
menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah.
Meganingrum, et. al. (2016: 2) menjelaskan bahwa anak yang bergaya kognitif
reflektif biasanya lama dalam merespon, namun mempertimbangkan semua pilihan
yang tersedia, mempunyai konsentrasi yang tinggi saat belajar, sedangkan anak
yang bergaya kognitif impulsif biasanya kurang konsentrasi didalam kelas.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP ditinjau
dari Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif pada Project Based Learning berbasis

Etnomatematika”.



1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 15
Semarang tahun ajaran 2018/2019.

2. Kemampuan matematika yang diukur adalah kemampuan komunikasi
matematis tertulis yang selanjutnya dideskripsikan jika ditinjau dari gaya
kognitif reflektif dan impulsif.

3. Pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah Project Based
Learning (PjBL).

4. Etnomatematika dalam penelitian ini adalah Etnomatematika yang terdapat di
Kota Semarang.

5. Materi pelajaran matematika yang diajarkan adalah aritmetika sosial.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah Project Based Learning berbasis Etnomatematika efektif pada
pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa?
2. Bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari
gaya kognitif reflektif dan impulsif pada Project Based Learning berbasis

Etnomatematika?
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.
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1. Untuk menguji apakah Project Based Learning berbasis Ethomatematika efektif
pada pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari
gaya kognitif reflektif dan impulsif pada Project Based Learning berbasis

Etnomatematika.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran
matematika yang lebih menarik dan bermakna sehingga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Bagi Guru
a) Menambah pengetahuan tentang penerapan Project Based Learning berbasis

Etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

b) Memberikan gambaran tentang bagaimana kemampuan komunikasi siswa
jika ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif pada Project Based
Learning berbasis Etnomatematika.

3. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan referensi dalam upaya perbaikan
dan peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas.

4. Bagi Peneliti
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a) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisis kemampuan
komunikasi matematis siswa pada Project Based Learning berbasis
Etnomatematika.

b) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mendekripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif

pada Project Based Learning berbasis Etnomatematika.
1.6 Penegasan Istilah

1.6.1 Kemampuan Komunikasi Matematis

Hartini, et. al. (2016: 132) menyatakan bahwa komunikasi matematis
merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan dalam matematika untuk
mempelajari konsep, menyampaikan atau mengungkapkan ide-ide baik secara lisan
maupun tertulis dalam bentuk gambar, diagram, simbol, dan penggunaan objek.
Melalui komunikasi, siswa dapat berbagi ide sekaligus mengklarifikasi pemahaman
dan pengetahuan tentang konsep matematika yang diperoleh dalam proses
pembelajaran kepada guru dan siswa lainnya. Kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide-
ide matematisnya secara tertulis.
1.6.2 Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif

Kagan sebagaimana dikutip oleh Warli (2013: 190) mengatakan bahwa
dimensi relektif dan impulsif merupakan kecenderungan anak yang tetap untuk
menunjukkan cepat atau lambat waktu menjawab terhadap situasi masalah dengan
ketidakpastian jawaban yang tinggi. Indikator siswa bergaya kognitif reflektif dan

impulsif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penggolongan gaya
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kognitif yang dikemukakan oleh Kagan. Siswa bergaya kognitif reflektif
membutuhkan banyak waktu/lambat dalam menyelesaikan masalah tetapi
cermat/teliti, sehingga jawaban cenderung benar. Sedangkan siswa bergaya kognitif
impulsif membutuhkan sedikit waktu/cepat dalam menyelesaikan masalah tetapi
tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah.
1.6.3 Project Based Learning

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang memberi
kesempatan siswa bekerja secara kolaboratif untuk membangun dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya melalui
serangkaian kegiatan proyek dalam memecahkan masalah di dunia nyata. Langkah-
langkah Project Based Learning sebagaimana yang dikemukakan oleh
Kemendikbud (2014: 231-232) adalah (1) penentuan pertanyaan mendasar, (2)
menyusun perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal, (4) memantau siswa dan
kemajuan proyek, (5) penilaian hasil, dan (6) evaluasi pengalaman.
1.6.4 Etnomatematika

Etnomatematika dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar
matematika yang konkret dan ada di sekitar siswa sehingga memudahkan siswa
dalam mempelajari matematika. Abdullah (2017: 3) menjelaskan bahwa hal-hal
yang dipelajari di Etnomatematika meliputi simbol, konsep, prinsip, dan
keterampilan matematika yang ada di kelompok nasional, suku, atau kelompok
masyarakat lainnya. Etnomatematika dalam penelitian ini adalah Etnomatematika

yang terdapat di Kota Semarang.
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1.6.5 Project Based Learning berbasis Etnomatematika

Project Based Learning berbasis Etnomatematika dalam penelitian ini
merupakan pembelajaran matematika dengan menggunakan langkah-langkah
model PjBL sesuai yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2014: 231-232) dengan
memanfaatkan Etnomatematika kota Semarang sebagai salah satu sumber belajar
matematika yang konkret dan ada di sekitar siswa.

1.6.6 Pembelajaran efektif

Kriteria pembelajaran efektif pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh Project Based
Learning berbasis Etnomatematika mencapai nilai KKM. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan,
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang
ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi
kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, karakteristik mata
pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. Nilai KKM pada penelitian ini
berdasarkan pada nilai KKM mata pelajaran matematika di SMP N 15
Semarang yaitu 70.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh Project Based
Learning berbasis Etnomatematika mencapai ketuntasan klasikal. Menurut
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum,
ketuntasan belajar secara klasikal adalah 75%. Jadi dalam penelitian ini,
ketuntasan klasikal dicapai jika sekurang-kurangnya 75% siswa mencapai nilai

KKM sebesar 70.
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3. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada Project Based Learning
berbasis Etnomatematika lebih baik daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa pada Discovery Learning.

1.7  Sistematika Penulisan Skripsi

1.7.1 Bagian Awal
Bagian ini terdiri dari halaman judul, pernyataan, halaman pengesahan,
motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, serta daftar lampiran.

1.7.2 Bagian Isi

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab yaitu
sebagai berikut.
(1) BAB 1: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.
(2) BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir,
dan hipotesis penelitian.
(3) BAB 3: METODE PENELITIAN

Berisi tentang jenis penelitian, desain penelitian, ruang lingkup penelitian,
variabel penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, analisis instrumen penelitian, teknik analisis data dan keabsahan data.
(4) BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya.
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(5) BAB 5: PENUTUP

Berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti.
1.7.3 Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

digunakan dalam penelitian.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teorli

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran
Menurut Rifa’i & Anni (2015: 64), belajar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Sardiman (2016: 20) menjelaskan bahwa
belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru, dan lain sebagainya.
Rifa’i & Anni (2015: 64) menyatakan bahwa konsep tentang belajar telah
banyak didefinisikan oleh para ahli, diantaranya sebagai berikut.
(1) Gagne dan Berliner menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.
(2) Morgan et. al. menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan-perubahan
yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman.
(3) Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang
disebabkan oleh pengalaman.
(4) Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau
kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu dan

perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.
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Dari definisi-definisi belajar yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh
seseorang sehingga terjadi perubahan perilaku, penampilan, pengetahuan, dan
kecakapannya berdasarkan pengalamannnya sendiri.

Belajar dan pembelajaran merupakan proses yang saling terkait. Siswa
memiliki peran sebagai pihak yang mengalami proses belajar dan juga sebagai
pihak yang mengalami proses pembelajaran. Suhito & Nuha (2018: 1) menyatakan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa (pembelajar) dan antara
siswa dengan pendidik (pengajar) dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Menurut Briggs, pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa (events)
yang mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan
kemudahan (Rifa’i & Anni, 2015: 85). Jadi, pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi yang melibatkan siswa, pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar yang bertujuan untuk mendukung proses belajar siswa sehingga
mereka dapat belajar dengan lebih baik. Pembelajaran harus dirancang secara
terencana agar tujuan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dapat tercapai.
2.1.2 Teori Belajar

Berikut ini merupakan teori-teori belajar yang mendasari penelitian ini.
2.1.2.1 Teori Piaget

Piaget mengemukakan bahwa ada tiga prinsip utama dalam pembelajaran

yaitu sebagai berikut (Rifa’i & Anni, 2012: 152-153).
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(1) Belajar Aktif

Proses pembelajaran merupakan proses aktif karena pengetahuan terbentuk
dari dalam subjek belajar, sehingga untuk membantu perkembangan kognitif anak
perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak dapat belajar
sendiri misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol-simbol, mengajukan
pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, membandingkan penemuannya sendiri
dengan penemuan temannya.
(2) Belajar Lewat Interaksi Sosial

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya
interaksi di antara subjek belajar. Tanpa interaksi sosial perkembangan kognitif
anak akan tetap bersifat egosentris. Sebaliknya lewat interaksi sosial,
perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya
khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan macam-macam sudut pandangan
dan alternatif tindakan.
(3) Belajar Lewat Pengalaman Sendiri

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada
pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan berkomunikasi. Jika hanya
menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif anak
cenderung mengarah ke verbalisme.

Keterkaitan teori Piaget dengan penelitian ini adalah mendorong siswa
belajar aktif untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman,

dan adanya interaksi sosial selama pembelajaran berlangsung.
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2.1.2.2 Teori Vygotsky

Teori Vygotsky dikenal dengan teori perkembangan sosiokultural.
Vygotsky percaya bahwa kemampuan kognitif berasal dari hubungan sosial dan
kebudayaan (Rifa’i & Anni, 2015: 37). Sebagaimana yang diungkapkan Cahyono
(2010: 446) bahwa melalui perspektif sosiokultural, peserta didik bertukar pendapat
tentang pemikirannya dengan sesamanya dan mendengarkan sesamanya,
mengkreasi pengetahuan dari praktek matematika dalam budayanya. Danoebroto
(2015: 194) juga menyatakan bahwa perkembangan pemikiran anak dipengaruhi
oleh interaksi sosial dalam konteks budaya dimana ia dibesarkan.

Vygotsky mengemukakan ide tentang zone of proximal developmental
(ZPD). Rifa’i & Anni (2015: 38) menjelaskan bahwa ZPD adalah serangkaian tugas
yang telalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan
bantuan orang dewasa atau siswa yang lebih mampu. Diharapkan setelah bantuan
yang diberikan, siswa mampu melaksanakan tugas tanpa bantuan orang lain.
Scaffolding, erat kaitannya dengan ZPD, yaitu mengubah tingkat dukungan. Dalam
proses pembelajaran, guru atau siswa yang lebih mampu menyesuaikan jumlah
bimbingannya dengan level kinerja siswa yang telah dicapai. Ketika tugas siswa
yang akan dipelajari adalah tugas baru maka guru dapat menggunakan teknik
instruksi langsung. Saat kemampuan siswa meningkat, maka semakin sedikit
bimbingan yang diberikan.

Keterkaitan antara teori belajar Vygotsky dengan penelitian ini adalah PjBL
berbasis Etnomatematika menekankan kerja sama siswa dalam menyelesaikan

permasalahan, sedangkan guru berperan dalam membimbing dan menemukan
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kesulitan yang dialami siswa, serta adanya pengkonstruksian pengetahuan siswa
dari praktek matematika dalam lingkungan sosial budayanya.
2.1.2.3 Teori Ausubel

Inti dari teori Ausubel berkaitan dengan belajar adalah belajar bermakna
(meaningful learning). Menurut Dahar sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni,
(2015: 156), belajar bermakna adalah proses mengaitkan informasi baru dengan
konsep-konsep yang relevan dan terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Hal ini
menunjukkan bahwa Project Based Learning berbasis Etnomatematika relevan
dengan teori belajar Ausubel, karena guru memberikan materi apersepsi kepada
siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari.
2.1.3 Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia karena hampir di
setiap kegiatan manusia membutuhkan interaksi. Komunikasi merupakan proses
penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) antara dua orang atau lebih dalam
bentuk lisan, tulisan, dan sebagainya. Komunikasi merupakan salah satu aspek
penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan NCTM (2000: 60)
yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian penting dari matematika
dan pendidikan matematika. Menurut Hartini, et. al. (2016: 132), komunikasi
matematis merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan dalam matematika
untuk mempelajari konsep, menyampaikan atau mengungkapkan ide-ide baik
secara lisan maupun tertulis dalam bentuk gambar, diagram, simbol, dan

penggunaan objek. Rachmayani (2014: 14) juga menjelaskan bahwa komunikasi
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matematis merupakan kemampuan siswa dalam menyatakan ide-ide matematika
baik secara lisan maupun tertulis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide-ide matematis
mereka kepada orang lain baik secara lisan maupun tertulis. Melalui komunikasi,
siswa dapat berbagi ide sekaligus mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan
tentang konsep matematika yang diperoleh dalam proses pembelajaran kepada guru
dan siswa lainnya. Silver, Kilpatrick, & Schlesinger sebagaimana dikutip oleh
NCTM (2000: 61) menyatakan bahwa komunikasi dapat mendukung pembelajaran
siswa dalam menemukan konsep matematika yang baru misalnya mereka
memahami sesuatu, menggambarkan, menggunakan benda, memberikan
perhitungan secara lisan serta menjelaskan, menggunakan diagram, menuliskan dan
menggunakan simbol matematis.

Baroody sebagaimana dikutip oleh Nuraeni dan Luritawaty (2016: 10)
mengemukakan bahwa terdapat dua alasan komunikasi perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Alasan pertama yaitu matematika tidak hanya sekedar
alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau
mengambil kesimpulan, akan tetapi matematika juga merupakan suatu alat yang
tidak ternilai untuk mengomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan
ringkas. Alasan kedua yaitu pembelajaran matematika merupakan aktivitas sosial
dan juga sebagai wahana interaksi antara siswa dengan siswa dan atara guru dengan
siswa.

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Elliot & Kenney

sebagaimana dikutip oleh Sumartini (2017: 170), kemampuan komunikasi terdiri
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dari empat aspek, yaitu (1) kemampuan tata bahasa yaitu kemampuan siswa untuk
memahami kosakata dan struktur yang digunakan dalam matematika seperti
menggunakan simbol/notasi dan operasi matematika secara tepat, (2) kemampuan
memahami wacana yaitu kemampuan siswa untuk memahami dan mendeskripsikan
informasi penting, serta merumuskan simpulan dari permasalahan matematika, (3)
kemampuan sosiolinguistik yaitu kemampuan siswa dalam menginterpretasikan
gambar, grafik atau kalimat matematika ke dalam uraian yang sesuai dan
menyajikan permasalahan matematis ke dalam bentuk gambar atau grafik, (4)
kemampuan strategis yaitu kemampuan membuat prediksi atas hubungan antar
konsep dalam matematika, menyampaikan ide matematika dengan gambar atau
grafik, dan menyelesaikan persoalan secara runtut.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari komunikasi
yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika baik komunikasi matematis
lisan maupun komunikasi matematis tertulis. Komunikasi matematis lisan
merupakan proses penyampaian ide/informasi matematika secara langsung dalam
bentuk ucapan, sedangkan komunikasi matematis secara tertulis merupakan proses
penyampaian ide/informasi matematika yang diwujudkan dalam bentuk tulisan.
Silver, et. al. sebagaimana dikutip oleh Kosko & Wilkins (2012: 79)
mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematis secara tertulis dianggap
lebih membantu siswa dalam memikirkan dan menjelaskan secara detail mengenai
suatu ide. Jordak, et. al. yang juga dikutip oleh Kosko & Wilkins (2012: 79) juga
menambahkan bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis akan membantu

siswa mengeluarkan pemikiran mereka dalam menjelaskan strategi, meningkatkan
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pengetahuan dalam menuliskan algoritma, dan secara umum mampu meningkatkan
kemampuan kogitif siswa. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis
dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis.

Berdasarkan empat aspek kemampuan komunikasi matematis menurut
Elliot & Kenney, maka indikator kemampuan komunikasi matematis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) kemampuan siswa dalam merumuskan
informasi penting dari suatu permasalahan matematika, (2) kemampuan siswa
dalam menyajikan permasalahan matematika ke dalam bentuk aljabar, grafik, atau
tabel, dan sebaliknya, (3) kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang dikaitkan dengan rumus/konsep matematika secara runtut, (4)
kemampuan siswa dalam menggunakan simbol/notasi matematika secara tepat, (5)
kemampuan siswa dalam merumuskan simpulan berdasarkan permasalahan
matematika. Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
dapat disajikan dalam Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Indikator menurut

Elliot dan Kenny Indikator yang digunakan dalam penelitian

Kemampuan tata (4) kemampuan siswa dalam menggunakan simbol/notasi
bahasa matematika secara tepat.

Kemampuan (1) kemampuan siswa dalam merumuskan informasi
memahami wacana penting dari suatu permasalahan matematika.

(5) kemampuan siswa dalam merumuskan simpulan
berdasarkan permasalahan matematika.
Kemampuan (2) kemampuan siswa dalam menyajikan permasalahan
sosiolingustik matematika ke dalam bentuk aljabar, grafik, atau
tabel, dan sebaliknya.
Kemampuan strategi  (3) kemampuan siswa  dalam menyelesaikan
permasalahan matematika yang dikaitkan dengan
rumus/konsep matematika secara runtut.
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2.1.4 Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif
2.1.4.1 Gaya Kognitif

Gaya kognitif merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa. Gaya kognitif merupakan karakteristik seseorang
dalam menerima, menganalisis dan merespon suatu tindakan kognitif yang
diberikan (Purnomo, et. al., 2015: 110). Brown et. al. & Kozhevnikov sebagaimana
dikutip oleh Ulya (2014: 577) menyatakan bahwa gaya kognitif cenderung pada
karakteristik seseorang dalam menanggapi, memproses, menyimpan, berpikir, dan
menggunakan informasi dalam menanggapi tugas atau berbagai jenis situasi
lingkungan. Menurut Bassey, et. al. (2009:2), gaya kognitif merupakan proses
kontrol atau gaya yang merupakan manajemen diri, perantara, secara situasional
menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pelajar untuk
mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan informasi dan
menentukan perilaku. Widadah, et. al. (2013:17) juga menjelaskan bahwa gaya
kognitif merupakan kecenderungan siswa dalam menerima, mengolah, dan
menyusun informasi serta menyajikan kembali informasi tersebut berdasarkan
pengalaman yang dimiliki.

Berdasarkan beberapa definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam menerima, memproses,
menganalisis informasi dan akhirnya menentukan perilaku berdasarkan

pengalaman yang dimiliki.
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2.1.4.2 Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif

Gaya kognitif yang telah ditemukan para ahli cukup banyak macamnya,
gaya kognitif yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah gaya kognitif
impulsif dan reflektif yang dikemukakan Jerome Kagan pada tahun 1965. Gaya
kognitif reflektif dan impulsif merupakan gaya kognitif yang menunjukkan tempo
atau kecepatan dalam berpikir. Kagan sebagaimana dikutip oleh Warli (2013: 190)
mengatakan bahwa dimensi relektif dan impulsif merupakan kecenderungan anak
yang tetap untuk menunjukkan cepat atau lambat waktu menjawab terhadap situasi
masalah dengan ketidakpastian jawaban yang tinggi. Rozencwajg & Corroyer
(dalam Fadiana, 2016: 80-81) juga menjelaskan bahwa gaya kognitif reflektif-
impulsif didefinisikan sebagai sifat sistem kognitif yang mengkombinasi waktu
pengambilan keputusan dan Kkinerja (performance) mereka dalam situasi
pemecahan masalah yang mengandung ketidakpastian (uncertainty) tingkat tinggi.

Menurut Warli (2013: 190), anak yang bergaya kognitif reflektif adalah
anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi
cermat/teliti, sehingga jawaban cenderung benar. Anak yang bergaya kognitif
impulsif adalah anak yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah,
tetapi tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah. Meganingrum et. al.
(2016: 2) menjelaskan bahwa anak yang bergaya kognitif reflektif biasanya lama
dalam merespon, namun mempertimbangkan semua pilihan yang tersedia,
mempunyai konsentrasi yang tinggi saat belajar, sedangkan anak yang bergaya

kognitif impulsif biasanya kurang konsentrasi didalam kelas.
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Nasution (2003: 97-98) menyebutkan salah satu cara untuk menyelidiki
gaya kognitif seseorang refleksif atau impulsif adalah dengan memperlihatkan
suatu gambar, misalnya bentuk geometris, disain rumah, mobil, dan sebagainya.
Kemudian memperlihatkan sejumlah gambar-gambar lainnya dengan berbagai
bentuk geometris, atau disain rumah, dan sebagainya. Jika disuruh untuk memilih
gambar yang sesuai dengan gambar yang diperlihatkan semula, maka orang
impulsif memandang kumpulan gambar-gambar itu sepintas lalu dan cepat memilih
salah satu diantaranya yang identik dengan gambar pertama. Sebaliknya orang yang
refleksif memperhatikan gambar-gambar itu dengan cermat, sebelum memilih salah
satu yang dianggapnya identik dengan contoh gambar pertama.

Warli (2009: 568) menjelaskan bahwa terdapat dua aspek penting yang
harus diperhatikan dalam mengukur impulsif-reflektif. Aspek pertama, dalam
mengukur impulsif reflektif dilihat dari variabel waktu (t) yang digunakan siswa
dalam menyelesaikan masalah. Aspek kedua, variabel kepastian yaitu frekuensi (f)
siswa dalam memberikan jawaban sampai mendapatkan jawaban betul. Bila aspek
waktu (variabel waktu) dibedakan menjadi dua yaitu cepat dan lambat, kemudian
aspek frekuensi menjawab dibedakan menjadi cermat/akurat (frekuensi menjawab
sedikit) dan tidak cermat/tidak akurat (frekuensi menjawab banyak), maka siswa
dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) kelompok. Kelompok I, siswa yang
mempunyai karakteristik cepat dalam menjawab masalah dan cermat/teliti sehingga
jawaban selalu benar. Kelompok 11, siswa yang mempunyai karakteristik lambat
dalam menjawab masalah dan cermat/teliti sehingga jawaban selalu benar (Siswa

Reflektif). Kelompok I1Il, siswa yang mempunyai karakteristik cepat dalam
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menjawab masalah tetapi kurang cermat/kurang teliti sehingga jawaban sering salah
(Siswa Impulsif). Kelompok 1V, anak yang mempunyai karakteristik lambat dalam
menjawab masalah dan kurang cermat/kurang teliti sehingga jawaban sering salah.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut ini.

f (frek/Jensi)
_ Cﬁpat - Lambat -
Tida cer_mat Tidak akurat
(Impulsif)
Median (f)
Lambat -
Cepat - Cermat
Akurat (Reflektif)
Median (t) t (waktu)

Gambar 2.1 Grafik Pengelompokan Siswa Reflektif-Impulsif

Warli (2013: 192) mengemukakan bahwa proporsi siswa yang memiliki
karakteristik reflektif atau impulsif (73%) lebih besar dibandingkan dengan siswa
yang memiliki karakteristik cepat dan akurat dalam menjawab atau lambat dan
kurang akurat dalam menjawab, yaitu 27%. Oleh karena itu, fokus penelitian ini
adalah siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan siswa bergaya kognitif
impulsif. Indikator siswa bergaya kognitif reflektif dan impulsif mengacu pada
penggolongan gaya kognitif yang dikemukakan oleh Kagan. Siswa bergaya kognitif
reflektif membutuhkan banyak waktu/lambat dalam menyelesaikan masalah tetapi
cermat/teliti, sehingga jawaban cenderung benar. Sedangkan siswa bergaya kognitif
impulsif membutuhkan sedikit waktu/cepat dalam menyelesaikan masalah tetapi

tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah.
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2.1.5 Project Based Learing

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang mengorganisasi
kelas dalam sebuah proyek (Thomas, 2000: 1). Seperti yang dikemukakan
Kemendikbud (2014: 228) bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning/PjBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran. Kegiatan proyek berarti berpikir,
imaginasi dan kegunaan (Kholig, et. al., 2017: 207). Siswa melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk
hasil belajar. NYC Departement of Education (2009: 8) menyatakan bahwa PjBL
merupakan strategi instruksional yang mendorong siswa untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri dan mendemonstrasikan pemahaman baru melalui
berbagai bentuk presentasi. Hal yang sama juga disampaikan oleh Mahendra (2017:
109) yang menjelaskan bahwa PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar,
melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk
kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain. Menurut Widyantini (2014: 5),
pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan
kerja proyek yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan permasalahan
sebagai langkah awal siswa dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata dan
menuntut siswa untuk melakukan kegiatan merancang, memecahkan masalah,

membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan
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kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok. Hasil akhir dari
kerja proyek tersebut adalah suatu produk akhir yang antara lain berupa laporan
tertulis atau lisan, presentasi atau rekomendasi.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang memberi kesempatan siswa bekerja
secara kolaboratif dan menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk
membangun dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
melalui serangkaian kegiatan proyek dalam memecahkan masalah di dunia nyata.
Nurfitriyanti (2016: 150) menyatakan bahwa PjBL memiliki potensi yang amat
besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. PjBL
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar sehingga pembelajaran bersifat
student centered, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
mengevaluasi hasil proyek yang dikerjakan siswa.

Kemendikbud (2014: 228-229) mngemukakan karakteristik Project Based
Learning diantaranya sebagai berikut.

(1) Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja;

(2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa;

(3) Siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau
tantangan yang diajukan;

(4) Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola
informasi untuk memecahkan permasalahan;

(5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinu;

(6) Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan;
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(7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif;
(8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.

Berikut ini langkah-langkah PjBL sebagaimana yang dikemukakan oleh
Kemendikbud (2014: 231-232).

(1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil
topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah
investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk
para siswa.

(2) Menyusun Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan siswa.
Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut.
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai
subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk
membantu penyelesaian proyek.

(3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pengajar dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain (1) membuat timeline
untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3)

membawa siswa agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing siswa ketika
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mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta

siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.

(4) Memantau siswa dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the Progress
of the Project)

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
menfasilitasi siswa pada setiap proses. Dengan kata lain pengajar berperan menjadi
mentor bagi aktivitas siswa. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah
rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

(5) Penilaian Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing
siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa,
membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

(6) Evaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan
baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek.
Pengajar dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja
selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru

untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.
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Kemendikbud (2014: 229) menyebutkan keunggulan Project Based

Learing, diantaranya sebagai berikut.

1)

@)

3)

(4)

(5)

(6)

Meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar, mendorong kemampuan
mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihargai;
Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-
problem yang kompleks;

Mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
komunikasi;

Memberikan pengalaman kepada siswa tentang pembelajaran dan praktik
dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas;

Melibatkan para siswa untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan
pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata;
Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga siswa maupun
guru dapat menikmati proses pembelajaran.

Selain keunggulan PjBL, pelaksanaan PjBL juga memiliki beberapa

kelemahan yaitu sebagai berikut (Kemendikbud, 2014: 229-230).

1)
@)
3)
(4)

()

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah;

Membutuhkan biaya yang cukup banyak;

Banyaknya peralatan yang harus disediakan;

Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan
informasi akan mengalami kesulitan;

Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok.
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Project Based Learning merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang
ditawarkan dalam kurikulum 2013. Terdapat berbagai macam kegiatan proyek yang
dapat dilakukan oleh guru dan siswa. Blumenfeld et. al. (1991: 373) menyatakan
bahwa proyek dapat meningkatkan ketertarikan siswa karena keterlibatan siswa
dalam memecahkan masalah autentik, bekerja sama dengan kelompok, dan
membangun solusi atas masalah yang nyata.

2.1.6 Etnomatematika

Pembelajaran matematika merupakan sebuah jembatan yang dapat
menghubungkan matematika dengan budaya yang disebut Etnomatematika.
Budaya yang dikaitkan dengan materi matematika merupakan salah satu wujud
upaya pelestarian budaya Indonesia melalui pendidikan. Istilah Etnomatematika
diperkenalkan oleh D’ Ambrosio, seorang matematikawan Brazil pada tahun 1977.
D’ Ambrosio sebagaimana dikutip oleh Rosa & Orey (2011: 35) menyatakan bahwa
secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang
mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku,
mitos, dan symbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan,
mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur,
mengklasifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics* berasal dari
techne, dan bermakna sama seperti teknik. D’Ambrosio menggunakan kata
Etnomatematika sebagai mode, gaya, dan teknik (tics) menjelaskan, memahami,
dan menghadapi lingkungan alam dan budaya (mathema) dalam sistem budaya
yang berbeda (ethnos) (Wahyuni, et. al., 2013: 115). Berdasarkan NASGEM (North

American Study Group Of Ethnomathematics), Etnomatematika tidak terbatas
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terhadap kelompok skala kecil, tetapi “ethno” dapat mencakup ke segala kelompok
seperti, masyarakat, pakaian adat, tradisi keagamaan, dan lain sebagainya
(Arisetyawan et. al., 2014: 682). Lebih lanjut Abdullah (2017: 3) menjelaskan
bahwa hal-hal yang dipelajari di Etnomatematika meliputi simbol, konsep, prinsip,
dan keterampilan matematika yang ada di kelompok nasional, suku, atau kelompok
masyarakat lainnya.

Hardiarti (2017: 100) menjelaskan bahwa dengan Etnomatematika, berbagai
konsep matematika dapat digali dan ditemukan dalam budaya sehingga dapat
memperjelas bahwa matematika dan budaya saling berkaitan, matematika dapat
lahir dari budaya, matematika dapat digali dalam budaya sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar matematika yang konkret dan ada
di sekitar siswa. Hartoyo (2012: 16) menambahkan bahwa sangat penting menggali
konsep-konsep matematika yang terdapat dalam kebudayaan-kebudayaan saat ini
sehingga konsep tersebut dapat membantu siswa dalam mempelajari matematika.
Menurut Rachmawati (2012), salah satu cara memanfaatkan pengetahuan
Etnomatematika dalam pembelajaran di sekolah adalah dengan menjadikan
pengetahuan tentang Etnomatematika tersebut sebagai bahan rujukan dalam
penyampaian materi maupun pemberian masalah yang dikaitkan dengan latar
belakang budaya siswa. Pemanfaatan Etnomatematika dalam pembelajaran
matematika sebagai salah satu sumber belajar matematika yang konkret dan ada di
sekitar siswa bertujuan agar siswa menjadi lebih mudah mempelajari suatu materi

matematika karena materi tersebut berkaitan langsung dengan budaya mereka yang
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merupakan aktivitas mereka sehari-hari dalam lingkungannya, siswa lebih
mengenal dan melestarikan budaya mereka sebagai kekayaan bangsa Indonesia.
Kota Semarang sebagai ibukota provinsi Jawa Tengah memiliki kebudayaan
yang sangat banyak dan beragam, mulai dari cagar budaya di Kota Semarang seperti
Lawang Sewu, Kelenteng Gedung Batu Sam Po Kong, Gedung Jiwasraya, Tugu
Muda, Museum Ronggowarsito, Masjid Agung Semarang, Goa Kreo, dll. Makanan
khas tradisional Kota Semarang seperti lumpia Semarang, ikan bandeng presto,
wingko babat, wedang tahu dll. Terdapat pula tradisi seni budaya di Kota Semarang
misalnya adalah tradisi Dugderan. Batik Semarangan juga merupakan karya seni
budaya Kota Semarang. Berikut ini disajikan gambar-gambar yang berkaitan

dengan hasil budaya yang ada di Kota Semarang pada gambar berikut.
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Gambar 2.2 Etnomatematika Kota Semarang

Penerapan Etnomatematika dalam penelitian ini adalah dengan menjadikan
Etnomatematika Kota Semarang sebagai sumber belajar matematika yang
membantu siswa dalam mempelajari matematika, dan bahan pembuatan soal-soal
komunikasi matematis.

2.1.7 Project Based Learning Berbasis Etnomatematika

Pembelajaran matematika dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah model PjBL sesuai yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2014: 231-232)
dengan memanfaatkan Etnomatematika sebagai salah satu sumber belajar
matematika yang konkret dan ada di sekitar siswa. Berikut adalah karakteristik
PjBL berbasis Etnomatematika.

Tabel 2.2 Karakteristik PjBL Berbasis Etnomatematika

Tahapan Karakteristik
Penentuan Pertanyaan Memulai kegiatan belajar dengan pertanyaan berkaitan
Mendasar dengan Etnomatematika Kota Semarang
Menyusun Menyusun perencanaan proyek yang disesuaikan
perencanaan proyek dengan permasalahan berkaitan dengan
Etnomatematika Kota Semarang
Menyusun Jadwal Menyusun jadwal sesuai dengan rencana proyek untuk

menentukan penyelesaian masalah Etnomatematika
yang telah disusun
Memantau siswa dan Memantau siswa dan kemajuan proyek Etnomatematika
kemajuan proyek yang telah disusun
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Penilaian hasil Dilakukan penilaian hasil proyek Etnomatematika
Evaluasi pengalaman  Dilakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
Etnomatematika

2.1.8 Discovery Learning

Sappaile, et. al. (2018: 256) mengemukakan bahwa Discovery Learning
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya melalui penemuan konsep. Guru berperan
dalam membimbing dan menemukan kesulitan yang dialami siswa.

Langkah-langkah Discovery Learning menurut Syah sebagaimana dikutip
oleh Kemendikbud (2014: 268-269) adalah sebagai berikut.

(1) Stimulation (stimulasi/pemberian stimulus)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lain
yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini
berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan
dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.

(2) Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Identifikasi masalah dilakukan setelah pemberian stimulus yaitu guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam

bentuk hipotesis. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
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dan menganalisis masalah yang dihadapi, merupakan teknik yang berguna dalam
membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.
(3) Data Collection (pengumpulan data)

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Konsekuensi
dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang
berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, secara tidak
sengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.
(4) Data Processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi, dan sebagainya lalu
ditafsirkan. Semua data diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila
perlu dihitung dengan cara ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Pada
tahap ini, siswa akan mendapat pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau
penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

(5) Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil data processing. Verification menurut Bruner, bertujuan

agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

(6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama,
dengan memperhatikan hasil verifikasi. Setelah menarik kesimpulan siswa harus
memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan
pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari
pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari
pengalaman-pengalaman itu.

2.1.9 Tinjauan Materi

Materi dalam penelitian ini adalah aritmetika sosial. Materi tersebut
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang tertuang dalam Permendikbud No. 24
Tahun 2016 tentang Kl dan KD Kurikulum 2013. Kompetensi Dasar yang
digunakan adalah sebagai berikut.

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika social
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto, tara)

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto,

neto, tara).
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2.2 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah
sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan Prabawa & Zaenuri (2017) yang berjudul ”Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa pada
Model Project Based Learning bernuansa Etnomatematika”, menunjukkan
bahwa dengan menerapkan PjBL bernuansa Etnomatematika siswa lebih
termotivasi untuk memperoleh pengetahuan baru karena tugas proyek yang
dilakukan berorientasi pada budaya dan dunia sehari-hari siswa, sehingga
mereka tertantang untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada setiap
kegiatan belajar.

2. Penelitian yang dilakukan Husna, et. al. (2016) yang berjudul “Implementasi
Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa”, diperoleh hasil bahwa dengan mengimplementasikan
model Project Based Learning, kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat semakin meningkat dengan cara pemberian tugas-tugas proyek yang
menuntut siswa untuk bisa mengomunikasikan ide matematis berdasarkan
temuan - temuan mereka selama melakukan tugas-tugas proyek baik secara
lisan maupun tertulis.

3. Penelitian yang dilakukan Paruntu, et. al. (2017) yang berjudul Analysis of
Mathematical Communication Ability and Curiosity Through Project Based

Learning Models With Scaffolding”, diperoleh bahwa model Project Based
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Learning dengan Scaffolding efektif untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

4. Penelitian yang dilakukan Ismayani & Nuryanti (2016) yang berjudul
“Penerapan Project-Based Learning dalam Pembelajaran Matematika untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Aktivitas Belajar
Siswa”, diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa secara lisan maupun tulisan dengan mengimplementasikan
model Project Based Learning di antara dua siklus penelitian, dengan nilai
daya serap masing-masing siklus sebesar 61% dan 75%, dan ketuntasan
klasikal masing-masing sebesar 79% dan 82%. Respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran model ini juga positif. Lebih dari 80% siswa merasa
lebih aktif belajar dalam Project Based Learning.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, et. al. (2017) yang berjudul
“Kemampuan Komuniksi Siswa Kelas X Ditinjau dari Gaya Kognitif melalui
Model Pembelajaran Problem Posing”, menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif lebih baik
dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X yang memiliki
gaya kognitif impulsif,

2.3 Kerangka Berpikir

Pada pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus dimiliki
siswa adalah kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sejalan dengan NCTM
(2000: 60) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian penting dari

matematika dan pendidikan matematika. Komunikasi matematis merupakan salah
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satu kemampuan yang diperlukan dalam matematika untuk mempelajari konsep,
menyampaikan atau mengungkapkan ide-ide baik secara lisan maupun tertulis
dalam bentuk gambar, diagram, simbol, dan penggunaan objek (Hartini, et. al.,
2016: 132). Menurut Elliot & Kenney sebagaimana dikutip oleh Sumartini (2017:
170), kemampuan komunikasi terdiri dari empat aspek yaitu (1) kemampuan tata
bahasa yaitu kemampuan siswa untuk memahami kosakata dan struktur yang
digunakan dalam matematika seperti menggunakan simbol/notasi dan operasi
matematika secara tepat, (2) kemampuan memahami wacana yaitu kemampuan
siswa untuk memahami dan mendeskripsikan informasi penting, serta merumuskan
simpulan dari permasalahan matematika (3) kemampuan sosiolinguistik yaitu
kemampuan siswa dalam menginterpretasikan gambar, grafik atau kalimat
matematika ke dalam uraian yang sesuai dan menyajikan permasalahan matematis
ke dalam bentuk gambar atau grafik, (4) kemampuan strategis yaitu kemampuan
membuat prediksi atas hubungan antar konsep dalam matematika, menyampaikan
ide matematika dengan gambar atau grafik, dan menyelesaikan persoalan secara
runtut.

Melalui komunikasi matematis, siswa dapat menyampaikan ide-ide
matematisnya sekaligus mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan yang
diperoleh dalam pembelajaran matematika kepada guru dan siswa lainnya.
Komunikasi mempunyai peran penting bagi guru dan siswa karena berkaitan
dengan pengiriman dan penerimaan konsep matematika. Oleh karena itu,
kemampuan komunikasi matematis hendaklah ditumbuhkan pada pembelajaran

matematika. Pembelajaran matematika di kelas dapat berlangsung dengan baik
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apabila guru juga memperhatikan karakteristik siswa. Salah satunya tentang
bagaimana siswa menerima informasi, memproses, menyajikan kembali informasi
hingga menentukan perilaku atau biasa dikenal dengan gaya kognitif.

Setiap siswa tidak akan pernah terlepas dari pengaruh gaya kognitif pada
saat menganalisis informasi. Ketika siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda,
maka cara mengomunikasikan ide-ide matematisnya juga berbeda menurut
perspektif gaya kognitifnya. Kagan mengemukakan bahwa ada dua gaya kognitif
yaitu gaya kognitif reflektif dan impulsif. Kagan sebagaimana dikutip oleh Warli
(2013: 190) mengatakan bahwa dimensi relektif dan impulsif merupakan
kecenderungan anak yang tetap untuk menunjukkan cepat atau lambat waktu
menjawab terhadap situasi masalah dengan ketidakpastian jawaban yang tinggi.

Menurut Warli (2013: 190), anak yang bergaya kognitif reflektif adalah
anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi
cermat/teliti, sehingga jawaban cenderung benar. Anak yang bergaya kognitif
impulsif adalah anak yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah,
tetapi tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah. Siswa yang
memiliki gaya kognitif reflektif membutuhkan waktu yang lama dalam
menyampaikan ide-ide matematisnya, namun mempertimbangkan beberapa hal dan
mempunyai konsentrasi yang tinggi saat belajar sehingga siswa dapat
menyampaikan ide-ide matematis secara tepat. Sedangkan siswa yang memiliki
gaya kognitif impulsif membutuhkan waktu yang sedikit dalam menyampaikan ide-
ide matematisnya, tidak mempertimbangkan banyak hal dan kurang konsentrasi di

dalam kelas sehingga penyampaian komunikasi matematis siswa kurang tepat. Jadi
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kemampuan komunikasi matematis setiap siswa berbeda-beda menurut perspektif
gaya kognitifnya.

Kemampuan komunikasi matematis siswa akan menjadi lebih optimal jika
dibangun melalui desain dan skenario pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif
dalam pembelajaran matematika yang diharapkan dapat mendorong kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah Project Based Learing (PjBL). PjBL
menempatkan proyek sebagai inti pembelajaran. Terdapat berbagai macam
kegiatan proyek yang dapat dilakukan oleh guru dan siswa. Widyantini (2014: 5)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas
dengan melibatkan kerja proyek yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan
permasalahan sebagai langkah awal siswa dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata dan menuntut siswa untuk melakukan kegiatan
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan
investigasi, serta memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri
maupun kelompok. PjBL mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar,
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman sehingga akan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, menyenangkan dan bermakna bagi siswa.
Guru berperan sebagai fasilitator, menilai dan mengevaluasi hasil proyek yang
dikerjakan siswa.

PjBL mempunyai enam tahap pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh

Kemendikbud (2014: 231-232) yaitu (1) penentuan pertanyaan mendasar, (2)
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menyusun perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal, (4) memantau siswa dan
kemajuan proyek, (5) penilaian hasil, dan (6) evaluasi pengalaman. Menurut
Kemendikbud (2014: 229), keunggulan Project Based Learing yaitu meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk belajar, mendorong kemampuan mereka untuk
melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihargai; membuat siswa
menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks;
mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
komunikasi; memberikan pengalaman kepada siswa tentang pembelajaran dan
praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas; melibatkan para
siswa untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang
dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata; membuat suasana
belajar menjadi menyenangkan, sehingga siswa maupun guru dapat menikmati
proses pembelajaran.

PjBL menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa apabila pembelajaran
ini dapat dipadukan dengan Etnomatematika. Etnomatematika dapat menjadi
jembatan antara matematika dan budaya sekaligus sebagai wujud upaya pelestarian
budaya Indonesia melalui pendidikan. D’Ambrosio menggunakan kata
Etnomatematika sebagai mode, gaya, dan teknik (tics) menjelaskan, memahami,
dan menghadapi lingkungan alam dan budaya (mathema) dalam sistem budaya
yang berbeda (ethnos) (Wahyuni, et. al., 2013: 115). Abdullah (2017: 3)
menjelaskan bahwa hal-hal yang dipelajari di Etnomatematika meliputi simbol,

konsep, prinsip, dan keterampilan matematika yang ada di kelompok nasional,
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suku, atau kelompok masyarakat lainnya. Pemanfaatan Etnomatematika dalam
pembelajaran matematika sebagai salah satu sumber belajar matematika yang
konkret dan ada di sekitar siswa bertujuan agar siswa menjadi lebih mudah suatu
materi matematika karena materi tersebut berkaitan langsung dengan budaya
mereka sendiri yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari dalam bermasyarakat
sehingga belajar akan lebih menarik dan bermakna, serta meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

PjBL berbasis Etnomatematika menggunakan langkah-langkah model PjBL
dengan memanfaatkan Etnomatematika sebagai salah satu sumber belajar
matematika yang konkret dan ada di sekitar siswa. Pada tahap penentuan
pertanyaan mendasar, pertanyaan hendaknya tidak mudah untuk dijawab dan dapat
mengarahkan siswa untuk membuat proyek yang dikaitkan dengan
Etnomatematika. Pada tahap menyusun perencanaan proyek, siswa bersama guru
menyusun perencanaan proyek yang disesuaikan dengan permasalahan berkaitan
dengan Etnomatematika. Tahap selanjutnya yaitu menyusun jadwal, guru dan siswa
menyusun jadwal sesuai dengan rencana proyek untuk menentukan penyelesaian
masalah Etnomatematika yang telah disusun. Pada tahap memantau siswa dan
kemajuan proyek, guru bertanggung jawab untuk memantau kegiatan siswa selama
menyelesaikan proyek Etnomatematika. Pada tahap penilaian hasil, siswa
mempresentasikan proyek Etnomatematika yang telah diselesaikan di hadapan guru
dan temannya, kemudian guru melakukan penilaian untuk mengukur ketercapaian
standar kompetensi dan memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang

sudah dicapai siswa. Tahapan PjBL terakhir adalah tahap evaluasi pengalaman.
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Pada tahap ini, dilakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
Etnomatematika yang telah disusun. Guru dan siswa mengembangkan diskusi dan
berakhir dalam suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan yang diajukan
pada tahap pertama. Jadi, dapat dikatakan bahwa PjBL berbasis Etnomatematika
mengorganisasikan pembelajaran di kelas pada sebuah proyek Etnomatematika
yang mendukung siswa untuk mengeksplorasi kemampuan komunikasi
matematisnya.

PjBL berbasis Etnomatematika juga didukung oleh teori belajar Piaget,
Ausubel, dan Vygotsky yang menekankan pada keaktifan siswa untuk membangun
sendiri pengetahuan mereka sampai menemukan konsep matematika,
menggunakan keterkaitan antara konsep-konsep yang telah dimiliki dengan
konsep/informasi baru dalam menyelesaikan masalah yang dikaitkan dengan
Etnomatematika di lingkungan siswa, dan adanya interaksi sosial yang terjadi
selama proses pembelajaran, serta guru hanya berperan sebagai pembimbing atau
fasilitator. Lebih jelasnya kerangka berpikir penelitian ini disajikan dalam Gambar

2.3 berikut.
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2.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir tersebut maka hipotesis

pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada PjBL berbasis Ethomatematika
mencapai nilai KKM.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada PjBL berbasis Etnomatematika
mencapai ketuntasan klasikal.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada PjBL berbasis Etnomatematika
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa pada Discovery

Learning.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, diperoleh
simpulan mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya
kognitif reflektif — impulsif pada Project Based Learning berbasis Etnomatematika.
Simpulan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

1. PjBL berbasis Etnomatematika efektif terhadap pencapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini dikarenakan memenuhi kriteria (1)
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh Project Based
Learning berbasis Etnomatematika mencapai KKM, (2) kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh Project Based Learning berbasis
Etnomatematika mencapai ketuntasan klasikal, dan (3) kemampuan komunikasi
matematis siswa pada Project Based Learning berbasis Etnomatematika lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa pada Discovery
Learning.

2. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif
reflektif dan impulsif pada Project Based Learning berbasis Etnomatematika,
adalah sebagai berikut.

a. Siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif mampu memenuhi kelima
indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa merumuskan apa yang

diketahui dan ditanyakan dari permasalahan dengan bahasanya sendiri
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sehingga mampu memenuhi indikator merumuskan informasi penting dari
suatu permasalahan matematika. Siswa menyajikan permasalahan dalam
bentuk aljabar dan menjelaskan maksud dari suatu grafik sehingga mampu
memenuhi indikator menyajikan permasalahan matematika ke dalam bentuk
aljabar, grafik, atau tabel, dan sebaliknya. Siswa menuliskan konsep/rumus
matematika yang digunakan beserta langkah — langkah penyelesaiannya dan
hasil perhitungannya juga sesuai sehingga mampu memenuhi indikator
menyelesaikan permasalahan matematika yang dikaitkan dengan
rumus/konsep matematika secara runtut. Siswa menggunakan simbol/notasi
matematika secara tepat dalam menyelesaikan permasalahan sehingga
mampu memenuhi indikator menggunakan simbol/notasi matematika secara
tepat. Siswa menuliskan simpulan menggunakan bahasanya sendiri dan
simpulan yang ditulis juga sesuai dengan hasil penyelesaiannya sehingga
mampu memenuhi indikator merumuskan simpulan  berdasarkan
permasalahan matematika.

. Siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif mampu memenuhi ketiga
indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa merumuskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari permasalahan dengan bahasanya sendiri
sehingga mampu memenuhi indikator merumuskan informasi penting dari
suatu permasalahan matematika. Siswa menyajikan permasalahan dalam
bentuk aljabar dan menjelaskan maksud dari suatu grafik sehingga mampu
memenuhi indikator menyajikan permasalahan matematika ke dalam bentuk

aljabar, grafik, atau tabel, dan sebaliknya. Siswa menuliskan simpulan
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menggunakan bahasanya sendiri dan simpulan yang ditulis juga sesuai
dengan hasil penyelesaiannya sehingga mampu memenuhi indikator
merumuskan simpulan berdasarkan permasalahan matematika. Akan tetapi,
siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif tidak menuliskan konsep/rumus
matematika yang digunakan beserta langkah — langkah penyelesaiannya
dengan lengkap, meskipun hasil penyelesaiannya benar sehingga kurang
mampu memenuhi indikator menyelesaikan permasalahan matematika yang
dikaitkan dengan rumus/konsep matematika secara runtut. Siswa hanya
menggunakan sedikit simbol/notasi matematika menyelesaikan permasalahan
sehingga kurang mampu memenuhi indikator menggunakan simbol/notasi
matematika secara tepat.

Terdapat temuan lain yaitu siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif
memiliki struktur kognitif yang cukup baik meskipun kurang mampu
mengomunikasikan proses penyelesaian permasalahan matematika yang

dikaitkan dengan rumus/konsep matematika dengan runtut secara tertulis.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai

kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif —

impulsif pada Project Based Learning berbasis Etnomatematika, saran yang

direkomendasikan peneliti diantaranya sebagai berikut.

1. Implementasi Project Based Learning berbasis Etnomatematika dapat dijadikan

salah satu alternatif guru agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran

matematika sehingga mampu menumbuhkan kemampuan komunikasi
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matematis. Kemampuan mengembangkan desain pembelajaran di sekolah
sangat diperlukan sebagai salah satu langkah untuk mengatasi kebosanan yang
dialami siswa dalam pembelajaran matematika.

. Project Based Learning berbasis Ethomatematika cocok diterapkan pada materi
aritmetika sosial sehingga dapat disarankan penerapan Project Based Learning
berbasis Etnomatematika terhadap materi lain yang relevan seperti operasi
bilangan bulat dan pecahan.

. Guru perlu memberikan bimbingan dan motivasi belajar yang lebih kepada siswa
yang memiliki gaya kognitif impulsif, agar siswa tidak merasa putus asa untuk
mencoba terus dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya
terutama dalam hal menyelesaikan permasalahan matematika yang dikaitkan
dengan rumus/konsep matematika secara runtut dan menggunakan simbol/notasi

matematika secara tepat.
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